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Penelitian ini berjudul â€œTerapi Musik Untuk Mengurangi Tingkat Stres Akademik
Pada Siswa SMA Negeri 5 Banda Acehâ€•. Adapun tujuan dari penulisan ialah untuk
mengetahui penurunan tingkat stres akademik pada siswa SMA Negeri 5 Banda
Aceh melalui terapi musik berjenis instrumen islami. Tulisan ini merupakan sebuah
penelitian pre-eksperimen dengan menggunakan desain one group pretest-posttest
dan merupakan pendekatan kuantitatif. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 5
Banda Aceh. Pengambilan sampel menggunakan teknik porposive sampling, dimana
subjek penelitian ialah siswa yang memiliki tingkat stres akademik yang tinggi dan
didapatkan lima orang siswa memiliki kriteria tersebut. Pengumpulan data
menggunakan metode angket berskala dengan skala 0-4. Analisis data menggunakan
statistik non-parametrik dengan uji Wilxocon Signed Rank. Skor stres akademik ratarata
dari lima orang yang dijadikan subjek penelitian sebesar 63 yang diperoleh
melalui pretest sebelum diberikan treatment, setelah diberikan perlakuan berupa
terapi musik maka selanjutnya melaksanakan posttest dan diperoleh gambaran stres
akademik dengan skor sebesar 34,6. Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan uji
Wilxocon Signed Rank diperoleh Z hitung sebesar -2,023 dengan asimpotik
signifikan untuk uji dua arah sebesar 0,043 lebih kecil dari pada 0,05. Hasil yang
diperoleh dalam penelitian ini menunjukan bahwa terapi musik dapat digunakan
sebagai penurunan tingkat stres akademik selain itu tanda-tanda berkurangnya stres
yang dialami oleh siswa ditunjukkan dengan kondisi fisik yang sebelumnya
bergemetaran, sakit perut ketika ujian atau mengikuti tes, dan berkeringat yang
berlebihan mulai kurang dirasakan oleh siswa yang bersangkutan.
